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PENGARUH PENAMBAHAN ARANG AKTIV PADA RANSUM KONSENTRAT
TINGGI TERHADAP FERMENTASI RUMEN KAMBING
PERANAKAN ETTAWA

Zaenal Bachrudin'
INTISARI

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan serbuk arang aktiv
(activated charcoal = AC) terhadap, profil fermentasi rumen kambing Peranakan Etlawa (PE).
Dua belas (12) ekor ternak kambing PE pada umur yang sama dibagi dalam tiga kelompok:
kelompok T tanpa penambahan AC: kelompok 1I memperoleh penambahan 0.3% dari total
kebutuhan bahan kering ternak; kelompok [T memperoleh penambahan 0,6% dari total kebutuhan
bahan kering ternak. Masing-masing kelompok mempunyai 4 ekor ternak sebagai ulangan,
Ransum yang diberikan mempunyai rasio hijauan dan konsentrat sebesar 20% = 80% Hijauan
yang diberikan adalah limbah kacang tanah, sedangkan konsentral vang diberikan mempunyai
komponen nutrien scbagai berikut- DE 3.2 Meal/lg DM, DCP 13.0%. Cairan rumen sebagai sampel
diambil setelah ternak memperoleh perlakuan pakan selama 3 minggu. Pengambilan sampel
dilakukan segera sebelum pemberian pakan dan 4 jam seielah pemberian pakan. Variabel tipe
fermentasi di rumen yang diamati meliputi: pH, VFA, dan akiivitas enzim selulase. Hasil
penelitian menunjukan bahwa ternak kambing yang memperoleh penambahan AC mempunyai
nilai pH yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa penambahan AC, walaupun perbedaan
tersebut tidak nyata. Penambahan AC pada konsentrat menaikkan aktivitas enzim CM-ase dan i~
glukesidase (P<0,1) pada ternak kambing PE baik pada sehelum diberi pakan maupun pada sampel
jang diambil pada 4 jam setelah pemberian pakan. Tingginya kadar AC di dalam konsentrat
cenderung meningkatkan produksi asam asetat dan propionat secara bermakha, tetapi tidak
bermakna untuk asam butirat. Pada pakan dengan kadar AC sebesar 0,3% mempunyai kadar
tertinggi asam volatil dengan perincian sebagai berikut: C2 (24.13 mlmol}, C3 (12.1 mlmol); dan
C4 (5.70 mlmol). ’
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THE EFFECT OF ACTIVATED CHARCOAL ADDITION IN HIGH CONCENTRATE
RATION ON THE RUMEN FERMENTASI OF ETTAWA CROSS BREED GOAT

ABSTRACT

The objective of this study is to determine the effect of activated charcoal (AC) addition in
the ration on the rumen fermentation of Eitawa crossbreed goats (ECG) Twelve of ECG with the
same age were divided into 3 groups: Group 1, without AC addition in the ration (Gly, Group 11,
with 0.3% of AC addition in the ration (Gy. Group T, with 0,6% of AC addition in the ration,
Every sroup has 4 animal as replication. All animals were fed ration which contain 20% of
peanut straw as forage and 80% of concentrate. While the concentrate contain DE 3.2 Cal/Kg DM,
DCP 13.0%. The component of the concentrate is corn, rice brand and sovbean meal The rumen
fluid as samples were collected for 3 weeks after biclogical treatment. Those samples were taken
before moming feeding and 4 hour after feeding. The variable were analyred as respond to AC
addition are pH, volatile fatty acid production and cellulase activity of the rumen fluid. The result
showed that  AC addition increased the pH of rumen fluid, but there were not significantly
different. The AC additions in the ration improved (P<0.1) the activity of CM-ase and [3-
tlucosidase in the rumen of CA either before feeding or 4 hours after feeding. While the AC
addition in the ration increased VI A production significantly for acetate and propionate but not for
butyrate. In the 0.3% of AC addition in ration have 2413, 121 and 570 mimol for acetate,
propionate and butyrate respectively

(Key Words: Activated Charcoal. Ettawa Crossbreed Goat, Rumen Fermentation, Acetate,
Propionate and Butyrate)

Pengantar lalu  dalam wpaya meningkatkan efsiensi
penggunakan pakan sehingea produktivitas
termak meningkat pula (Ernesto., of of 1994)
Pada dasarnya feed aditives dapat diklasifi-
kasikan menjadi 3 zolongan: 1) senvawa vang
berfungsi  untuk  meningkatkan  efisiensi
produknivitas termak; i) senyawa kimia yang

Industri  peternakan  vang  dilakukan
secara  intensif dituntut untuk  melakokan
oplimasi pakan vang diberikan. sehinawa nilai
clisiensinva  menjadi - meningkat  Ternak
ndigenous di Indonesia merupakan sumber
daya alam vang potensial vang senantiasa mempunyai peranan dapat mencegah ternak
harus digali secara cermat Pengzunaan kon- dari penyakit, iii) senyawa yang berfungsi
sentrat tinggi misalnva 80% dari kebutuhan untuk  mengawetkan  pakan  ternak  yang
bahan kering ternak, merupakan salah satu berkualitas (Japan Veterinary Sociery. 1996,
upava untuk mengeptimalkan potensi senetik vang disitasi oleh Garille, o al, 1905)
ternak indigenous misalnyva ternak PE Namun

demekian penggzunaan pola pakan  dengan
honsentrat tinggi akan mempengaruhi kondisi
fisiologl dan bickimiawi sistim  pencernaan
dan status darah ternak. khsususnyva terjadi
penurunan nilai pH baik di rumen mavpun
darah, sebagai akibatnya proses fisiologi dan
biokimawi pada sistim penyediaan gizi dan
pemanfaatannya menjadi terganggau
Penggunaan  pakan  tambahan  (fied
aefitvesy telah dilakukan beberapa tahun vang
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Serbuk arang aktiv (activited charcoal = AC )
merupakan feed aditives termasuk  katagor
senyawa simpel dan tidak mempunyai nmilai
gizi. Peranan dari AC adalah mampu mengab-
surbsi senyawa  inorganik dan organik  dan
partikel vang bersilat koloidal. AC pada awal-
nya herfungsi sebagai penjernih, menghilang-
kan warna, menshilangkan bau, anti bacteria,
senvawa absorbsi untuk menghilangkan diare
(The Mere Index. 1976). Penambahan AC
pada  ransum  vang  mempunyai  kadar
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konsentrat tinggi mampu meningkatan kinerja
temak. Hal ini disebabkan karena meningkat-
nya efisiensi pakan, kualitas karkas dan
rendahnya mortalitas. Selanjutnya dikatakan
bahwa pemberian pakan tersebut dapat
meningkatkan kualitas daging. Mamun demili-
m pengenalan sistim pemberian pakan dengan
konsentrat tinggi telah menimbulkan beberapa
penyakit dan ketidak aturan sistim fisiologi
(Motoi, 1988 yang disitasi oleh Garillo., er af
1995},

Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-
i pengaruh penambahan AC sebagai
enyawa aditiv pada ransum yang mempunyai
kadar konsentrat tinggi terhadap fermentasi di
mmen pada kambing PE,

Cara Penelitian

Dua belas (12) ekor ternak Kambing
PE pada umur yang ralatif sama dibagi dalam
liga kelompok: kelompok 1 tanpa penambahan
AC, kelompok 11 memperoleh penambahan
13% dari total bahan kering pakan yang
diberikan; kelompok T1 memperoleh penam-
tahan 0,6% dari total bahan kering pakan yang
diberikan, Masing-masing kelompok mempu-
tai 4 ekor ternak sebagai ulangan. Ransum
ying diberikan mempunyai rasio hijavan dan
tonsentrat sebesar 20% : R0%. Hijauan yang
diberikan  adalah limbah kacang tanah,
sdingkan konsentrat yang diberikan mempu-
nyai komponen nutrien sebagai berikut: DE
31 Mcal/Kg DM, DCP 13.0%. Konsentrat
lersusun atas dedak kasar, jagung kuning,
bungkil kedelai, bungkil kelapa, NaCl
mineral. Cairan rumen sebagai sampe! diambil
sttelah ternak memperoleh pakan selama 3
minggu.  Pengambilan  sampel  tersebut
dilskukan segera sebelum pemberian pakan
dan 4 jam setelah pemberian pakan. Variabel
ying diamati meliputi: pH, produksi VFA dan
ihtivitas enzim CM-ase dan B-glucosidase
wiran rumen kambing PE.

Nilai pH dari sampel cairan rumen
dientukan dengan alat gelas elektrode pH
meter, analisis VFA  menggunakan Gas
tromatography (Bachrudin, 1991); Aktivitas
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enzim  CM-selulase  dianalisis  dengan
menghitung gula mereduksi yang dibebaskan
dari reaksi hidrolisis karboksimetil selulose
pada larutan buffer pH 5,5 dengan reaksi
ferrisianida (Halliwel er al., 1985).

Rancangan yang dilakukan untuk
menganalisis variabel yang diperoleh adalah
dengan rancangan pola searah, sebagai faktor
adalah aras penambahan AC. Bila terjadi per-
bedaan dari variabel yang diamati sebagai
akibat perlakuan dengan menggunakan Dun-
can Multi range test (DMRT). (Astuti, 1980).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengaruh penambahan karbon aktiv
pada konsentrat terhadap pH dan aktivitas
enzim CM-ase dan f-glucosidase cairan
rumen baik pada sampel sebelum pemberian
pakan dan 4 jam setelah pemberian pakan
dapat dilihat pada Tabel 1 .

Nilai pH

Proses fermentasi di dalam rumen akan
menghasilkan berbagai macam asam sebagai
hasil dari jasa mikroorganisme, Asam-asam
tersebut  dapat  digunakan selain sebagal
sumber enerji juga dapat digunakan sebagai
sumber glikogenik, Produksi asam ditentukan
oleh macam pakan yang diberikan. Ransum
yang mempunyai konsentrat tinggi akan
menghasilkan asam tinggi, sebagai akibat
cepatnya proses fermentasi. Akumulasi asam
akan menurunkan nilai pH cairan rumen
Berdasarkan Tabel 1, bahwa penambahan AC
pada ransum konsentrat dapat meningkatkan
nilai pH cairan rumen walaupun berbedaan
tersebut  tidak bermakna. Dengan tidak
turunnya nilai pH diharapkan penambahan AC
dapat memperbaiki aktivitas enzim CM-ase
dan p-glukosidase. Meningkatnya nilai pH
rumen akibat penambahan AC seperti yang
tertera pada Tabel | sesuai dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Tobioka er. af 1994
Selanjutnya dikatakan bahwa penambahan AC
sebeasr 0,3% dari kebutuhan bahan kering
meningkatkan pH rumen sapi baik sebelum
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Tabel 1. Pengaruh penambahan karbon aktiv pada konsentrat terhadap pH, aktivitas
CM-ase dan cairan rumen kambing Peranakan Fitawa (PE)

Variabel Penambahan AC pada ransum (%)  Rerata
- £ 0,0% 0,3% 0,6%

Sebelum pemberian pakan —_—

pH™ 6,40 6,53 6,77 6,66

CM-ase 65,45" ) iy 284 85°¢ 160,677

B-glucosidase 128,91 237.81° 351.91° 239 544

4 jam setelah pemberian pakan

pH™ 6,41 6,63 7.06 6,6™

CM-ase 23,75° 180.81" 351,90° 239,54°

B-glucosidase ) oy 179,24° 285,98" 376,12 280,544
Keterangan ' e e e

™ tidak berbeda nyata

™ Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,1)
MSuperskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan vang nyata (P<0,1)

pemberian pakan maupu setelah pemebrian
pakan. Garillo er o/ (1991) menyatakan bahwa
penambahan AC 0,3% dan 0,6% cenderung
meningkatkan pH rumen ternak kambing pada
sampel yang diambil 4 jam setelah pembirian
pakan. Meningkatnya nilai pH rumen karena
penambahan AC disebabkan karena kemam-
puan AC sebapai buffer dilihat dari sifit
Fisiknya,

CM-ase dan f-glucosidase

Berdasarkan Tabel 1, ternyata penambahan
AC pada ransum dengan konsentrat tinggi
mampu meningkatkan aktivitas baik enzim
CM-ase maupun enzim P-glucosidase (P<0,1).
Peningkatan  ini  dimungkinkan  karena
penambahan AC mampu meningkatkan nilai
pH cairan rumen. Hal ini sesuai dengan
pendapat Enary (1983) bahwa aktivitas enzim
selulase dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lamn substrat, suhu, pH dan inhibitor
produk. Nilai pH medium sangat menenukan
kestabilan suatu protein termasuk enzim, oleh
karenanya gugus aktiv dari enzim akan bekerja
secara baik apabila strukturnya dalam kondisi
yang paling stabil. Berdasarkan Tabel |
ternyata tingginnya pH mempunyai hubungan
dengan aktivitas enzim selulase, hal ini sesuai
dengan pendapat darai Pettiper dan Latham,
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(197%) yang disitasi oleh Forano, (1991), yang
menyatakan bahwa enzim selulase yang dise-
kresikan oleh Ruwminococens  flavefaciens
mempunyail akiivitas optimal pada pH 6.9 -
6,66,

Produksi Asam Volatil (VFA)

Pengaruh penambahan karbon akiiv
pada  konsenmtrat terhadap produksi  asam
volatil cairan rumen dapat dilihat pada Tabel
2 dan Grafik 1 dan 2. Seperti telah diterangkan
di atas bahwa fermentasi di rumen akan
menghasilkan berbagai macam asam. Adapun
yang asam penting yang dihasilkan adalah
meliputi asam asetat (C2), propionat (C3) dan
butirat {C4). Penambahan AC mempengarudi
pola produksi asam. Tingginya kadar AC di
dalam konsentrat cenderung meningkatkan
baik produksi asam asetat dan propionat secara
signifikan (P<0,05) Namun tidak terdapa
perbedaan kadar asam butirat karena pengaruh
penambahan AC pada konsentrat (P<0,05).
Pada penambahan AC  sebesar  03%
mempunyai kadar tertingai pada asam C2, C3,
dan C4 Akan tetapi peningkatan asam €3
lebih tinggi dibandingkan peningkatan pada
C2. Hal ini terbukti bahwa rasio C2 . C3
terjadi penurunan secara signifikan (P<0,05)
pada pakan dengan kadar AC sebesar 0,3%



Buletine Peterrkan Vol 23 (3), 1999 IXNN-O1 264400

Tabel 2 Pengaruh penambahan karbon akitiv pada konsentrat terhadap produksi asam
volatil (VFA) cairan rumen ternak peranakan ettawa (PE)

Perlakuan Ternak =Ty Kadar VFA mimol g - Bdbd
Asctat (C2) _Propionat (C3) _ Butirat (C4)  Rasio €2 C3

kontrol 1 10,66 3,32 1.91 321
03 20.83 7.65 5.24 272

0l 18,94 5.62 118 337

05 1821 3,85 138 4.73

refala 17 16" s’ 3 93N 336"

0,3% arang 02 2665 12,69 5.68 210
09 23,19 14,30 449 1.55

10 23,57 935 6.93 752

rerata 2413 izn* 5 70™% 1 oot

0,6% arang i 2511 841 7.24 299
4 2264 163,54 517 215

8 2524 .47 5.96 190

12 2033 B2 4 57 247
rerala 23330 ga1” 5. 7408 277r*

'F' Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan vang nyaia (P<0,05)
** non signifikan

> Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05)
g Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05)

;g 25 ;_ ______ ___.:__.__ S l__J__|_ i N
c 20 Ij | i |
g = | [ [IAcetat |
515 | | ? , !
o w0ll | ! M Propionat |
AN utat
3 _ |
0%AC '03%AC | 06%AC |

Acetat 17.18 2413 2333

Propionat 51 12.11 1 B4
Butirat 3.93 | 57 5.74

Hadar AC (%)

Grafik 1. Pengarub penambahan karbon aktiv pada konsentrat terhadap produksi asam volatil
{VFA) cairan rumen kambing Peranakan Ettawa (PE),
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Grafik 2. Pengaruh penambahan karbon aktiv pada konsentrat terhadap
rasio C2 : €3 cairan rumen ternak peranakan ettawa (PE)

Hasil di atas sesuai dengan hasil yang telah
ditunjukan oleh Garillo e of (1994) yang
menyatakan bahwa penambahan AC 0,6%
menurunkan rasio asetat danm  propionat
terutama pada sampel yang diambil setelah
pemeberian  pakan.  Selanjutnya  juga
dikatakan bahwa penambahan AC dapat
meningkatkan VFA  yang diproduksi  di
mamen

Kesimpulan dan Saran

l. Penambahan AC ke dalam konsentrat
telah  meningkatkan pH  rumen dan
aktivitas emzim enzim CM-ase dan [3-
slukosidase

Tingginya kadar AC di dalam konsentrat
cenderung meningkatkan produksi asam
asetal, propional dan butirat Pada pakan
dengan kadar AC sebesar 0.3% mempu-
nyai kadar tertingpi pada asam C2, C3.
dan C4

3 Rasio C2 © C3 terendah pada pakan

dengan kadar AC sebesar 0 3%

=
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